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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.1.1. Latar Belakang Pengadaan Proyek

Karanganyar merupakan salah satu kabupaten yang memiliki potensi 

pariwisata yang cukup terkenal di Jawa Tengah.  Kabupaten ini memiliki 17 

kecamatan yang masing–masing memiliki keunggulan pariwisata, baik wisata 

sejarah maupun wisata alam. Salah satu wisata alam yang paling populer dan 

banyak menarik minat wisatawan baik domestik maupun mancanegara di

kabupaten Karanganyar, terletak di kecamatan Tawangmangu. 

Gambar 1.1 Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah.
Sumber: http://www.karanganyarkab.go.id/20150527/geografi-2014/, Agustus 2015.

Tawangmangu merupakan obyek wisata alam yang terletak di lereng barat 

Gunung Lawu. Kecamatan ini memiliki luas wilayah 7.003,16 Ha dan memiliki 3 

kelurahan serta 10 desa dengan jumlah penduduk 43.764 jiwa. Obyek tujuan wisata 

utama di Tawangmangu adalah air terjun Grojogan Sewu yang memiliki tinggi 81 

meter. Selain Grojogan Sewu obyek wisata lain yang menjadi primadona di 

Tawangmangu adalah Taman Balekambang dan Bumi Perkemahan Sekipan. 

1.1.1. Latar Belakang PPenengadaan Prooyeyek

Karanganyar meerurupakan salah satu kabupattenen yang memiliki potensi 

pariwisata yangng cukup terkenanal di Jawa Tengah.  Kabuppata en ini memiliki 17 

kecamatan yyang masingg–masingn mmememililikiki i kekeunnggggulan pariwisisata a, baik wisata 

sejarah h maupun wisaata a alalama . Salah satu wisatataa alalamam yang paling ppopuler dan 

banynyak menenararikik minat wwisis tatawan baik dodomemestik maupupunun mancannege ara di

kkabupatetenn KaKarar ngananyar, terletak di kecamatan Tawangmamangu. 

Gambaar 1.1 Kabupatten Karanganyar, Jawa Tengah.
Sumber: http://www.karangaanyarkab.go.iid/20150527/geografi-2014/, Agustus 2015.

Tawangmangu merupakan obyyek wiwisata alam yang terletak di lereng barat 

Gunung Lawu. Kecamatan ini memillikikii luas wilayah 7.003,16 Ha dan memiliki 3
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Karena letaknya di area pegunungan yang dikelilingi oleh hutan dan perbukitan 

membuat udara di kawasan wisata ini cukup sejuk, wisata alam di kecamatan ini 

juga tidak kalah menarik dengan kawasan wisata alam lain di Indonesia. Terlebih

lagi di daerah ini terkenal dengan produksi pertanian penghasil sayur mayur. Tabel 

di bawah ini merupakan beberapa jenis produk pertanian yang dihasilkan di 

Tawangmangu.
Tabel 1.1 Produk Pertanian di Tawangmangu, Karanganyar.

Produk Desa

Ketela Ungu Karanglo Karanglo

Stroberi Tawangmangu Kalisoro

Bawang Putih Pancot Kalisoro

Kentang Karanglo Karanglo

Wortel Tawangmangu Plumbon

Wortel Blumbang Gondosuli

Cabe Bandardawung Sepanjang

Salak Lawu Tawangmangu

Sumber: http://www.karanganyarkab.go.id/20110105/dinas-pariwisata-dan-
kebudayaan/, Agustus 2015.

Salah satu hasil pertanian yang berkembang di Tawangmangu adalah pertanian 

stroberi. Pengembangan produksi pertanian stroberi ini terletak di kelurahan 

Kalisoro, kelompok tani yang mengelola stroberi di daerah ini adalah Kelompok 

Tani Sekar Jingga, yang diketuai bapak Warsito dan membawahi 22 pengusaha tani 

serta memperkerjakan 64 pekerja yang merupakan penduduk asli Kalisoro. Stroberi 

dipilih menjadi tanaman budidaya di daerah ini karena harga jualnya yang relatif 

stabil jika dibandingkan komoditas sayur mayur lain 1.  Saat ini lahan yang 

digunakan untuk menanam stroberi di Kalisoro adalah sebesar 2.3 Ha. Hasil panen 

stroberi juga telah dipasarkan di 20 supermarket di Jawa Tengah dan Yogyakarta.

                                                        
1 http://lppm.uns.ac.id/tag/stroberi. 

di bawah ini merupakan bebebererapa jenis prprododuk pertanian yang dihasilkan di

Tawangmangu.
Tabel 1.1 Produkuk Pertanian di Tawangmangu, Kararana ganyar.

Prododukk Deesas

KeKetetelala UUngu Karanglo Karanglo

Strorooooobebebebebeberiri Tawangmangug KaKaKKKaK lilililililisosososososororrorororo

Bawang Putih Pancot KaKalisoroo

Kentang Karanglo Karangglo

Wortel Tawangmangu Plumbon

Wortel Blumbang Gondosuli

Cabe Bandardawung Sepanjang

Salak LaLawuw TaTawaw ngmanguu

Sumber: http://wwww.k.karrananganyarkab.go.id/20110105/dinas-pariwisatata--dadann-
kebudayaan/, Agustutus 2020115.

SaSalalah h satu hhasilil pperertataninianan yyanang g berkemmbabangng ddii TaTawawanggmanggu adadalalahah pperertatannian 

ststroobeberir . Pengemmbabangngan pprorodud ksii pepertrtananian ststrorobeb rii iinini terletak didi kkeleluurahan 

Kalisosororo, , kelompmpokok tani yang menengelola ssttroberi di daeraahh inini adalahah KKelompok 

Tani Sekar Jingga, yang diketuai bbapak Warrsis to dan membawahi 22 pengusaha tani

serta memperkerjakan 64 pekerja a yang merupupakan penduduk asli Kalisoro. Stroberi

dipilih menjadi tanaman budidayaa di daerraah ini karena harga jualnya yang relatif 

stabil jika dibandingkan komoditasas sayayur mayur lain 1.  Saat ini lahan yang 

digunakan untuk menanam stroberi dii KKalisoro adalah sebesar 2.3 Ha. Hasil panen 
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Namun dalam proses penanaman hingga pemanenan stroberi di daerah ini, terdapat 

permasalahan yaitu hasil panen yang tidak menentu terutama di musim penghujan. 

Hal ini dikarenakan penanaman stroberi masih dilakukan di area terbuka sehingga 

stroberi akan membusuk ketika musim penghujan.

Alasan pemilihan tanaman stroberi untuk dibudidayakan, karena tanaman 

stroberi dapat tumbuh di daerah dengan curah hujan pertahun 600 mm -700 mm 

pertahun, ketinggian 1000-1500 mdpl, dan suhu 17 – 20o c. Sehingga daerah 

Tawangmangu merupakan daerah yang cocok untuk budidaya stroberi. Dengan 

adanya agrowisata stroberi ini, diharapkan dapat memberikan wisata edukasi bagi 

pengunjung maupun petani stroberi di daerah Tawangmangu.

Kunjungan wisatawan ke Tawangmangu juga cukup bervariasi tiap tahunnya, 

tetapi semenjak tahun 2010-2011 kunjungan wisatawan cukup stabil dan 

meningkat. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 1.2  Jumlah Pengunjung Obyek Wisata Tawangmangu tahun 2008-2011.

Sumber: Dinas Pariwisata Kab. Karanganyar 2011, September 2015.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan jumlah 

pengunjung pada tahun 2009 hal ini dikarenakan adanya event peresmian pasar 

wisata di Tawangmangu oleh Presiden Indonesia, sehingga lebih menarik minat 

wisatawan untuk datang dan menyaksikan. Namun mulai tahun 2010-2011 jumlah 

wisatawan di Tawangmangu tetap meningkat meskipun tidak ada event yang 

berlangsung. Sehingga dengan adanya peningkatan jumlah wisatawan dari tahun 

2010-2011, maka perlu ada penambahan penginapan dengan kualitas yang lebih 

baik untuk dapat menampung wisatawan yang datang ke Tawangmangu. 

Penambahan kualitas penginapan yang lebih baik didasari dengan adanya 

permintaan terhadap hotel berbintang lebih tinggi daripada hotel melati. Tingkat 

hunian kamar pada hotel berbintang di Kabupaten Karanganyar yaitu sebesar 

Alasan pemilihan tanammanan stroberi unntutuk dibudidayakan, karena tanaman 

stroberi dapat tumbuh h didi daerah dengan curah hujan n pepertahun 600 mm -700 mm 

pertahun, ketingngggian 1000-150000 mdpl, dan suhu 17 – 2020o c. Sehingga daerah 

Tawangmaanngu merupakan daerrahah yyanangg cococcok k ununtuk budidaya sstroberi. Dengan 

adanyaa agrowisata sttrorobeberiri ini, diharapkan dapaatt memembmbeerikan wisata a ede ukasi bagi 

pengngunjungg mmauauppun petanini sstrtr boberi di daerah h TaTawawangmangu.u.

Kunjnjunungagan n wisasattawan ke Tawangmangu juga cukup p beb rvarariaiasisi ttiap p tahuhunnya,

tetapipi sesemenjjakak tahun 2010-2011 kunjungan wisatawan n cukukupp ststabil ddan 

memeniningngkat. HHal ini dapat dilihat pada tabel berikut :
TaTabel 1.2  Jumlah Pengunjung Obyek Wisata Tawangmangu tahun 200808-20111.

Sumber: Dinas Pariwisata Kab. Karanganyar 2011, Septtemembeerr 2020115.

BeB rdasarkan taabebel l didi atas dappatat ddikiketetahahui bahwawa ttererjajadi peningkatatanan jjuumlah 

penggunu jjungng ppadda ttahahun 2009 hahal l ini dikarerenakan adanyaya evenntt peperesmsmiian pasar 

wisata di Tawangmangu oleh Preresiden Indod nesia, sehingga lebih menarik minat 

wisatawan untuk datang dan mennyaksikan. NNamun mulai tahun 2010-2011 jumlah 

wisatawan di Tawangmangu tettaap meninngkat meskipun tidak ada event yang 

berlangsung. Sehingga dengan adannya pepeningkatan jumlah wisatawan dari tahun 

2010-2011, maka perlu ada penambaahahan penginapan dengan kualitas yang lebih 
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42,11% sedangkan hotel melati sebesar 33,28% sedangkan 24.61% pengunjung 

umumnya tidak menginap di kawasan Tawangmangu berdasarkan data dari BPS 

Provinsi Jawa Tengah tahun 20132.

Saat ini, kawasan wisata Tawangmangu memiliki sarana akomodasi berupa 

fasilitas penginapan yaitu hotel berbintang sebanyak 2 unit, hotel melati sebanyak 

41 unit dan pondok wisata sebanyak 39 unit3. Sarana akomodasi berupa fasilitas 

penginapan setara hotel resor di kawasan wisata Tawangmangu ini cenderung 

belum memenuhi standar, karena fasilitas seperti restoran, function room, sarana 

rekreasi dan olahraga serta taman belum lengkap. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa fasilitas penginapan yang saat ini ada di kawasan Tawangmangu belum 

optimal dan menyebabkan wisatawan memilih menginap di luar kawasan wisata 

ini.

Sehingga perlu adanya perancangan hotel resor berbintang 3 yaitu hotel resor 

berbasis agrowisata stroberi di Tawangmangu, Karanganyar yang dilatarbelakangi 

oleh tingginya minat pengunjung untuk menginap di hotel berbintang dibandingkan 

dengan hotel non bintang. Selain itu fasilitas hotel resor yang akan dirancang harus 

memadahi seperti adanya restoran, function room, dan sarana rekreasi sehingga 

diharapkan pengunjung lebih memilih untuk menginap di hotel resor yang akan di 

rancang. Hal lain yang mendasari, hotel resor yang berbasis agrowisata stroberi ini 

layak untuk dirancang, karena adanya potensi alam berupa pertanian stroberi di 

Tawangmangu, sehingga diharapkan dengan adanya bangunan hotel resor ini 

potensi pertanian stroberi di Tawangmangu akan lebih meningkat karena adanya 

teknik penanaman dengan sistem hidroponik di dalam bangunan greenhouse yang 

dapat menghasilkan stroberi yang berbuah sepanjang tahun.

1.1.2. Latar Belakang Permasalahan 

Hotel resor yang terdapat di Tawangmangu saat ini belum dapat menjadi 

fasilitas akomodasi penginapan yang representatif secara kualitas maupun

kuantitas, sehingga perlu dirancang hotel resor  yang berfungsi sebagai tempat 

beristirahat sekaligus tempat untuk mengenalkan potensi pertanian di 

Tawangmangu khususnya pertanian stroberi. Bangunan hotel resor yang saat ini                                                         
2 BPS Jawa Tengah 2013, Jawa Tengah dalam angka 2014
3 BPS Kabupaten Karanganyar 2013

fasilitas penginapan yaitu hoteell beberbintang sesebabanyak 2 unit, hotel r melati sebanyak 

41 unit dan pondok wwisisata sebanyak 39 unit3. Saranana akomodasi berupa fasilitas

penginapan setarara hotel resor di kawasan wisata Tawanggmam ngu ini cenderung 

belum memmenuhi standar, karenan ffasasilititasas ssepepere titi restoran, functition room, sarana 

rekreasisi dan olahraggaa sesertrta taman belum lengkakap.p  SeSehhingga dapatt disimpulkan 

bahwhwa fasililitatass ppenginappanan yyang saat ini adad ddii kawasan TaTawwangmanggu belum 

ooptimal dadan n mem nyyebebabkan wisatawan memilih menginapap di luuara kkaawasan wwisata 

ini.

SeSehhingggaga perlu adannyaya pep rancanngagann hotel reesosorr bberbintang g 3 3 yaituur hohotel resoor 

beberbrbasis aagrgrowisata strobeeriri ddii Tawaangn mmanggu,u, KKararanganyar yangg ddiilatarbrbelelakangii 

ololehe tingnggginyyaa miminanat pengunjuungng unu tuuk mmenngginanapp di hotell bbererbibintntang g did bandndiningkg ann 

dengann hotel non binintatangng. SeSelalainin itutu ffasiililitatas hhotetell reresosor r yayang akan dirarancang harrus

memadad hi seperti adanya a rerestorranan, functiionon roooomm, ddan sarana rekreeasa i sehihinnggga 

dihahararapkpkanan ppene gug njnjung lebih memilih untuk mengginap di hohotetell reresosor r yayangng akan n didi 

rancang. HaH ll lalainin yyanangg memendndasasarari,i, hhotel resesorr yyanangg beberbrbasasisis agagror wiisata stroberri i ininii

lalayak untuk dirancang, karena adanyya a potensi alam berupa pertanian strobeberiri ddi

TaTawawangngmangu, sehingga diharapkan dengan adanya bangunan hotetell reesosorr ini

popotetensnsii pepertrtananiaiann ststrorobebe iri ddi i TaTawawangngmaangnguu akakanan llebebihih mmeneniningkgkatat kakarerenaa aadadanya

teeknknikik ppenenananamamanan ddengnganan siistetem m hidrdropoponik didi dd lalamam banngugunanan n grgreeeenhnhouusse yang 

dapat memengnghahasisilklkan stroberi yang bberbuahh sepanjang tahun.

1.1.2. Latar Belakang Permmasalahan 

Hotel resor yang terdapat ddii Tawanggmangu saat ini belum dapat menjadi

fasilitas akomodasi penginapan yyang representatif secara kualitas maupun

kuantitas, sehingga perlu dirancang hohotel resor  yang berfungsi sebagai tempat 



5

ada, cenderung kurang ramah terhadap lingkungan dan kurang memanfaatkan 

potensi alam yang ada. 

Hotel resor yang akan dirancang di Kalisoro, Tawangmangu ini akan 

menerapkan pendekatan arsitektur ekologis. Penerapan bangunan dengan 

pendekatan arsitektur ekologis ini dilakukan dengan pemanfaatan material yang 

tergolong ekologis serta penghematan energi listrik dengan penggunaan tenaga 

matahari melalui solar panel untuk penerangan pada bangunan resor dan 

penggunaan solar water heater sebagai pemanas air (water heater). Selain itu juga 

diterapkan pemanfaatan konservasi air hujan untuk menyiram stroberi, penyiraman 

toilet, laundry, pengairan taman, pengairan kolam dan proteksi kebakaran.

Penerapan penghawaan secara alami juga merupakan salah satu upaya untuk 

mengurangi penggunaan energi listrik di dalam rancangan bangunan hotel resor.

Hotel resor ini juga akan menyediakan fasilitas rekreasi, berupa agrowisata stroberi. 

Agrowisata stroberi di hotel resor ini akan mengenalkan proses penanaman hingga 

pemanenan stroberi kepada pengunjung dengan sistem tanam hidroponik. Selain 

pengenalan akan proses penanaman hingga pemanenan stroberi, pengunjung juga 

akan dikenalkan dengan proses pengolahan stroberi menjadi bentuk lain yang lebih 

variatif seperti selai stroberi, sirup dan jeli stroberi.

Pemanfaatan potensi pertanian stroberi di kawasan ini merupakan salah satu 

pengaplikasian dari pendekatan arsitektur ekologis, dimana perancangan arsitektur 

dengan menekankan pada keselarasan bangunan dengan potensi alam sekitar. Resor 

yang masuk dalam kategori eko-resor, menurut Bromberek (2009: 9) adalah sebuah 

eko–resor yang tidak hanya sekedar menjadi tempat untuk menginap dan 

menyajikan sebuah nuansa alam yang hanya dapat ditonton melainkan sebuah hotel 

resor yang bisa membuat para tamu hotel resor merasakan kondisi alam yang 

sesungguhnya dan dapat berinteraksi langsung dengan alam dan bersentuhan 

langsung dengan ekosistem setempat.

Istilah ekologis pertama kali diperkenalkan oleh Haeckel, seorang ahli biologi, 

pada pertengahan tahun 1860-an. Ekologis berasal dari bahasa Yunani, oikos yang 

berarti rumah, dan logos yang berarti ilmu, sehingga secara harafiah ekologis berarti 

ilmu tentang rumah tangga makhluk hidup. Menurut Heinz Frick (1998), arsitektur 

ekologis (eko-arsitektur) tidak menentukan apa yang seharusnya terjadi dalam 

pendekatan arsitektur ekologigiss ininii dilakukakann ded ngan pemanfaatan material yang 

tergolong ekologis serertata penghematan energi listrikik ddengan penggunaan tenaga 

matahari melaluluii solar panel l untuk penerangan pada bab ngunan resor dan 

penggunaanan solar water heater sesebabagagai pepemamanaass aiair (water heaterer)). Selain itu juga 

diterapkpkan pemanfaaatatan n kokonservasi air hujan untutuk k memenynyiram stroberii,, penyiraman 

toilleet, launndrdryy, pengairan n tataman, pengairan kkolo am dann pprroteksi kekebakaran.

PPenerapapann ppennghawawaan secara alami juga merupakan n sas lah h sasatutu upap ya uuntuk 

menggururanangi pepennggunaan energi listrik di dalam rancangan bbana gunanan n hohotel ressor.

Hootetell rreesor iini juga akan menyediakan fasilitas rekreasi, berupa aggror wisasatata stroberiri.

AgAgrorowisaata stroberi di hotel resor ini akan mengenalkan proses penaanamaman hihingn gaa 

pepemmaneenan stroberi kepada pengunjung dengan sistem tanam hidropponikk. SeSelainn 

pengennalan akan proses penanaman hingga pemanenan stroberi, penggunjung juugaa 

akan ddikenalkan dengan proses pengolahan stroberi menjadi bentuk lainn yangg llebihh 

variriata iff seperti selai stroberi, sirup dan jeli stroberi.

Pemanfaaatatann popotetensnsii pepertrtananiaan n strobeerri ddii kakawawasasann ininii memerupakan salah sasatutu 

pepengaplikasian dari pendekatan arsitekektutur ekologis, dimana perancangan arsisitetektktuur 

dedengnganan menekankan pada keselarasan bangunan dengan potensi alam sekekititarar. ReRessor

yayangn mmasasukuk ddalalamam kkatatege orrii ekekoo-reresosor,r mmenenururutut BBrorombmbererekek ((20200909:: 9)9) aadadallah h sesebbuah 

ekekoo–reresosor r yayangng ttididakk hhanyaa sekededarar mennjajadidi ttemempapatt ununtutuk memengngininaap dan –

menyajjikikanan ssebebuah nuansa alam yaangn  hanyya dapat ditonton melalaininkakan sebuah hotel

resor yang bisa membuat para tamu hotell resor merasakan kondisi alam yang 

sesungguhnya dan dapat berinteteraksi langngsung dengan alam dan bersentuhan 

langsung dengan ekosistem setemppat.

Istilah ekologis pertama kali dippeerkeenalkan oleh Haeckel, seorang ahli biologi, 

ppada pertengahan tahun 1860-an. Ekollogis berasal dari bahasa Yunani, oikos yang
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arsitektur, karena tidak ada sifat khas yang mengikat sebagai standar atau ukuran 

baku. Namun mencakup keselarasan antara manusia dan alam. Eko-arsitektur 

mengandung juga dimensi waktu, alam, sosio-kultural, ruang dan teknik.

Dalam eko- arsitektur (arsitektur ekologis) menurut Heinz Frick mengandung 

bagian-bagian yaitu arsitektur biologis memperhatikan kebutuhan manusia, 

arsitektur alternatif, arsitektur surya (memanfaatkan energi surya), arsitektur bionik 

(struktur konstruksi yang memperhatikan kesehatan manusia) dan biologi 

pembangunan, sehingga eko- arsitektur adalah istilah holistik yang sangat luas dan 

mengandung semua bidang (Frick, 1998, hal. 39)

Gambar 1.2 Konsep Eko-arsitektur yang holistis (secara keseluruhan).

Sumber: (Frick, 1998).

Menurut Heinz Frick terdapat beberapa prinsip bangunan dengan pendekatan 

arsitektur ekologis yaitu:

1. Penyesuaian terhadap lingkungan alam setempat, 

2. Menghemat sumber energi alam yang tidak dapat diperbaharui dan menghemat 

penggunaan energi, 

3. Memelihara sumber lingkungan (udara, tanah, air), Memelihara dan 

memperbaiki peredaraan alam, 

4. Mengurangi ketergantungan kepada sistem pusat energi (listrik, air) dan limbah 

(air limbah dan sampah), 

5. Kemungkinan penghuni menghasilkan sendiri kebutuhannya sehari-hari. 

6. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar kawasan perencanaan untuk sistem 

bangunan, baik yang berkaitan dengan material bangunan maupun untuk utilitas 

bangunan (sumber energi, penyediaan air).

bagian-bagian yaitu arsitektuturr bbiologis mmememperhatikan kebutuhan manusia,

arsitektur alternatif, arrsisittektur surya (memanfaatkan enenergi surya), arsitektur bionik 

(struktur konstrtruuksi yang mememperhatikan kesehatan mamanusia) dan biologi 

pembangunanan, sehingga eko- arrssiteektkturur aadadalalah isi titilah holistik yanng g sangat luas dan

mengananddung semua bbididanangg (Frick, 1998, hal. 339)9)

Gambar 1.2 Konsep Eko-arsitektur yang holistis (secara keseluruhhan).

Sumber: (Frick, 1998).

Menurut Heinz Frick terdapatat bbebe ererapapa prinsip bangunan dengan pendekkatatann 

arrsisitektur ekologis yaitu:

1.1. PPenenyey susuaiaianan ttererhahadadapp lilingngkukungngan alam seteempmpatat,

2.2. MMene ghemat summbeberr eenergi alam m yayangng ttididak dapatt ddipipererbaharui dan memengnghhemat 

pengggugunanaanan eenergrgi,i, 

3. Memelihara sumber lingkuungan (uudad ra, tanah, air), Memelihara dan 

memperbaiki peredaraan alam, 

4. Mengurangi ketergantungan kepepada sisteem pusat energi (listrik, air) dan limbah 

(air limbah dan sampah), 

5. Kemungkinan penghuni menghasilklkaan sendiri kebutuhannya sehari-hari.
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Hal inilah yang mendasari perancangan bangunan hotel resor yang berbasis 

agrowisata stroberi dengan pendekatan arsitektur ekologis. Sehingga diharapkan 

bangunan hotel resor ini dapat menjadi tempat untuk beristirahat yang 

berkesinambungan dengan alam sekaligus dapat menambah edukasi melalui 

agrowisata stroberi bagi pengunjung yang berlibur ke hotel resor  ini, dan juga 

menambah edukasi bagi petani stroberi agar dapat mengetahui teknik penanaman 

stroberi hidroponik di dalam bangunan greenhouse yang hasilnya dapat dipanen 

sepanjang tahun dan dapat dipasarkan baik secara langsung maupun dengan 

pengolahan stroberi menjadi bentuk lain seperti jeli, sirup maupun puding stroberi 

sehingga dapat mengangkat potensi pertanian stroberi di daerah Tawangmangu.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana wujud rancangan bangunan Hotel Resor di Tawangmangu, 

Karanganyar Berbasis Agrowisata Stroberi melalui desain tata massa, tata ruang 

dan tata rupa menggunakan pendekatan arsitektur ekologis?

1.3. Tujuan dan Sasaran

1.3.1.Tujuan 

Tujuan dari penulisan ini adalah merancang bangunan hotel resor yang berbasis 

agrowisata stroberi di Tawangmangu dengan menerapkan pendekatan arsitektur 

ekologis melalui penggunaan material ekologis yang diterapkan pada desain tata 

massa, tata ruang dan tata rupa bangunan, serta pengolahan energi matahari dan 

konservasi air, sehingga dapat memanfaatkan potensi alam yang ada di area hotel

resor.

1.3.2. Sasaran

Sasaran dari penulisan ini adalah:

1. Mengolah desain tata massa, tata ruang dan tata rupa rancangan bangunan hotel 

resor yang berbasis agrowisata stroberi dengan pendekatan arsitektur ekologis yang 

menggunakan material ekologis.

2. Memanfaatkan pengolahan energi matahari dengan solar panel untuk energi 

listrik, dan pemanas air (water heater)

agrowisata stroberi bagi pengngununjjung yang beberlr ibur ke hotel resor  ini, dan juga 

menambah edukasi bagagii petani stroberi agar dapat mmenengetahui teknik penanaman 

stroberi hidropononiik di dalam babangunan greenhouse yang hhasa ilnya dapat dipanen 

sepanjang tatahun dan dapat diipapassarkrkanan bbaiaik k seecara langsung mam upun dengan 

pengollahahan stroberi memenjnjadadi bentuk lain sepertti jejelili, sisirurup maupun pududing stroberi 

sehihingga dapapatat mmengangkaatt popottensi pertanian ststrorobeb ri di daererahah Tawangmmangu.

1.2. RuRumumussan MaMasalah

BaBagaimanana wujud rancangan bangunan Hotel Resor ddi Taawawangngmanggu, 

KaKararangn anyyar Berbasis Agrowisata Stroberi melalui desain tata mmasa saa, taatata rruangg 

dadan n tata rupa menggunakan pendekatan arsitektur ekologis?

1.3. Tuujuan dan Sasaran

1..3.1.Tujuan 

TuTujuan dari penulisan ini adalah merancangg bangug nan hotel resor yayangng bberbaasiiss

agrowisata strorobeberiri ddii TaTawawangngmamangngu deengnganan mmenenererapapkakann pependekatan arsitekektuturr 

ekekologis melalui penggunaan materiialal ekologis yang diterapkan pada desaainin tatatta 

mamassaa, tata ruang dan tata rupa bangunan, serta pengolahan energgi mamattahahariri ddan 

kokonsn erervavasisi aairir,, sesehihingnggaga ddapapatat mmememana faaatatkakann popotetensn ii alalamam yyanangg adadaa didi aarereaa hhotel

reesosor.r

1.3.22. SaSasaran

Sasaran dari penulisan ini addalah:

1. Mengolah desain tata massa, taata ruang dadan tata rupa rancangan bangunan hotel

resor yang berbasis agrowisata stroobeb ri denngan pendekatan arsitektur ekologis yang 

menggunakan material ekologis.

2 Memanfaatkan pengolahan energi matahari dengan solar panel untuk energi
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3. Memanfaatkan pengolahan air melalui konservasi air hujan dan pengolahan grey 

water untuk penyiraman stroberi, pengairan taman, pengairan kolam, flushing 

toilet, laundry dan proteksi kebakaran.

1.4. Lingkup Studi

Lingkup studi meliputi teori dan juga aspek dasar mengenai pengertian hotel 

resor secara umum, agrowisata dan teknik budidaya stroberi yang dapat dipanen 

sepanjang tahun, pendekatan arsitektur ekologis melalui penggunaan material yang 

tergolong ekologis dan pengolahan energi matahari, konservasi air, penghawaan 

dan pencahayaan alami pada bangunan hotel resor yang kemudian dianalisis 

menjadi konsep perencanaan dan perancangan yang diwujudkan dalam rancangan 

bangunan.

1.4.1. Materi Studi

Materi studi meliputi tinjauan umum maupun khusus mengenai hotel resor,

agrowisata dan teknik budidaya stroberi yang dapat dipanen sepanjang tahun, 

landasan teori mengenai arsitektur ekologis dengan material regeneratif dan daur 

ulang serta pengolahan energi matahari, konservasi air dan penghawaan dan 

pencahayaan alami yang kemudian dianalisis menjadi konsep perencanaan dan 

perancangan yang diwujudkan dalam rancangan bangunan.

1.4.1.1. Lingkup Spatial

Bagian-bagian obyek studi yang akan diolah sebagai penekanan studi 

adalah desain tata massa, tata ruang dan tata rupa Hotel Resor Berbasis Agrowisata

Stroberi di Tawangmangu, Karanganyar.

1.4.1.2. Lingkup Substansial

Bagian-bagian ruang dalam dan ruang luar pada obyek studi yang akan 

diolah sebagai penekanan studi adalah suprasegmen arsitektur yang mencakup jenis 

material, warna, tekstur, dan ukuran pada elemen-elemen pembatas, pengisi, dan 

pelengkap ruangnya.

1.4.1.3. Lingkup Temporal

Rancangan ini diharapkan akan dapat menjadi penyelesaian penekanan 

studi untuk kurun waktu 20 tahun.

1.4. Lingkup Studi

Lingkup studi memeliliputi teori dan juga aspek dasaar r mengenai pengertian hotel

resor secara umumum, agrowisataa dan teknik budidaya strobbereri yang dapat dipanen 

sepanjang tatahhun, pendekatan arssiti ekektuur ekekolologo isis memelalui penggunanaan material yang 

tergolonong ekologis dadan pepengolahan energi mataahahariri, , kokonservasi air, pep nghawaan 

dan n pencahhayayaaaann alami papadada bangunan hotetell reresor yangg kkeemudian did analisis 

mmenjadi i kokonsnsepep perereencanaan dan perancangan yang diwuwujuj dkanan ddalalama  rancacangan 

banggununanan.

11.44.1. MMateri Studi

MaM teeri studi meliputi tinjauan umum maupun khusus mengennai hootetell rer sor,,

agagrrowissata dan teknik budidaya stroberi yang dapat dipanen sepaanjanng g tatahun,n  

landasaan teori mengenai arsitektur ekologis dengan material regeneraatif dan daauur 

ulang serta pengolahan energi matahari, konservasi air dan penghhawaann dann 

pencncahhayaan alami yang kemudian dianalisis menjadi konsep perenncananaan dadann

perancangan yayangng ddiwiwujujududkakann dadalalam m ranccaangagann babangngununanan.

1.4.1.1. Lingkup Spatiall

Bagian-bagian obyek studi yang akan diolah sebagai penenekakanaann sstuudi

adadalalahah ddesesaiainn tatatata mamassssa, ttatataa ruruanang g dad n tatatata rrupupaa HoHotetel l ReResosorr BeBerbrbasasisis AgAgrorowiwisata

StStror beberiri didi TTawawanangmgmanangugu, KaKararangannyayarr.

11.44.11.2. Lingkup Subsstat nsiall

Bagian-bagian ruang dalam dan ruang luar pada obyek studi yang akan 

diolah sebagai penekanan studi addalah suprasasegmen arsitektur yang mencakup jenis 

material, warna, tekstur, dan ukurrana padaa elemen-elemen pembatas, pengisi, dan 

pelengkap ruangnya.

1.4.1.3. Lingkup Temporaal
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1.4.2. Pendekatan Studi

Penyelesaian pendekatan arsitektur ekologis dengan pemanfaatan material 

yang tergolong ekologis serta pengolahan energi matahari dan konservasi air yang 

menjadi dasar penekanan desain perancangan Hotel Resor Berbasis Agrowisata 

Stroberi di Tawangmangu, Karanganyar.

1.5. Metode Studi

1.5.1. Pola Prosedural

1. Metode Observasi 

a. Langsung : dengan melakukan pengamatan langsung ke hotel resor bintang 

tiga yang ada di kawasan Tawangmangu dan melihat sarana dan prasarana yang 

tersedia di resor tersebut serta pengamatan langsung ke perkebunan stroberi di 

daerah Kalisoro dan Ketep Pass

b. Tidak Langsung : dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi 

yang berhubungan dengan hotel resor, perkebunan stroberi, pengolahan konsep 

tata massa, tata ruang dan tata rupa dengan pendekatan arsitektur ekologis yang 

memanfaatkan bahan bangunan yang tergolong ekologis dan pengolahan 

energi matahari, konservasi air, penghawaan dan pencahayaan alami di dalam 

bangunan.

2. Studi Literatur 

Mencari data-data yang ada pada literatur yang dapat mendukung pembahasan 

perancangan hotel resor berbasis agrowisata stroberi di Tawangmangu, 

Karanganyar.

3. Deskriptif 

Yaitu penjelasan data dan informasi yang berkaitan dengan latar belakang

pengadaan proyek dan latar belakang permasalahan yang berkaitan dengan 

hotel resor berbasis agrowisata stroberi di Tawangmangu, Karanganyar.

4. Deduktif 

Menginterpretasikan data dan fenomena yang ada, kemudian 

ditransformasikan ke dalam analisis pendekatan arsitektur ekologis dalam 

desain arsitektur sehingga diperoleh kesimpulan dan wujud rancangan hotel 

resor berbasis agrowisata stroberi.

Stroberi di Tawangmangu, Kaararannganyar.

1.5. Metode Stuuddi

1.5.1. PoPola Prosedural

1. MMetode Observrvasasi i

a. Langgsusungng : dengan memellakkukan pengamatatanan langsung g keke hoh tel resoor r bintang 

tigaa yayangng aada ddii kkawasan Tawangmangu dan melihat t sasaranaa ddann pprasaranaa yang 

tetersrsededia di i resor tersebut serta pengamatan langsung ke peerkr ebununanan ssttroberri i di 

dadaeerah KKalisoro dan Ketep Pass

b.b Tiiddak Langsung : dilakukan dengan cara mengumpulkan dataa dann iinfnforormasii 

yanng berhubungan dengan hotel resor, perkebunan stroberi, pengoolahann kkononseepp

tatta massa, tata ruang dan tata rupa dengan pendekatan arsitektur ekkologis yaangg 

mmemanfaatkan bahan bangunan yang tergolong ekologis dan pengololaahann 

ennergi matahari, konservasi air, penghawaan dan pencahayaan alaamii ddi dalaam m

bangunan.

2. Studi Literatur 

MeMencari data-data yang ada pada literatur yang dapat mendukung g pepembmbahahasasan 

peperarancncanangagann hohotetell reesosorr beberbrbasa is agagrorowiwisasata ststrorobeberiri ddii TaTawawangngmamangu, 

KaKararangngananyayar.r.

3. DDeseskrkripiptitiff 

Yaitu penjelasan data dan iinformasi yyang berkaitan dengan latar belakang

pengadaan proyek dan latarr belakang permasalahan yang berkaitan dengan 

hotel resor berbasis agrowisataa strobeerri di Tawangmangu, Karanganyar.

4. Deduktif 

Menginterpretasikan data dana fenomena yang ada, kemudian
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1.5.2. Tata Langkah

Bagaimana wujud rancangan bangunan hotel resor di 
Tawangmangu, Karanganyar berbasis agrowisata stroberi 

melalui desain tata massa, tata ruang dan tata rupa 
menggunakan pendekatan arsitektur ekologis?

Jumlah Wisatawan di Tawangmangu meningkat
Potensi pertanian stroberi yang ada di desa 
Kalisoro,Tawangmangu kabupaten Karanganyar.
Sedikitnya jumlah hotel resor bintang 3 dengan fasilitas yang 
memadahi di kabupaten Karanganyar, khususnya di 
Tawangmangu.

Potensi Pengadaan proyek untuk merancang bangunan hotel resor dengan fasilitas yang 
memadahi serta mengangkat potensi pertanian stroberi di Tawangmangu dan pengolahan stroberi 
menjadi bentuk lain seperti jeli, sirup dan selai

LATAR BELAKANG PENGADAAN PROYEK

PENGADAAN HOTEL RESOR BERBASIS 
PENGEMBANGAN AGROWISATA

 STROBERI

RUMUSAN MASALAH

Tinjauan tentang hotel 
resor, agrowisata,

stroberi, green house dan 
studi kasus resor dan 

agrowisata  

Tinjauan Kawasan 
Tawangmangu dan Profil 

Budidaya Stroberi

BAB II TINJAUAN UMUM
BAB III TINJAUAN LOKASI 

dan HOTEL RESOR 
BERBASIS AGROWISATA 

STROBERI

Teori tentang 
pendekatan 

arsitektur Ekologis

Teori tentang 
penerapan arsitektur 

Ekologis dari segi 
material bangunan 
dan pengolahan 

energi

Batasan tentang tata ruang
Elemen pembatas 
ruang,
Elemen pengisi ruang,
dan
Elemen pelengkap 
ruang

Batasan 
Tentang tata 
massa dan 
tata rupa

BAB IV TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITRIKAL

Analisis Perencanaan
Analisis Perancangan

Analisis Programatik
Pengolahan Pendekatan 

Arsitektur Ekologis dari segi 
material bangunan dan 

pengolahan energi

Pengolahan tata ruang dan 
tata bentuk yang memiliki 

nilai arsitektur ekologis

BAB V ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Analisis Penekanan Desain

BAB 1 PENDAHULUAN

Konsep Perencanaan
 Hotel Resor Berbasis
 Agrowisata Stroberi di 

Tawangmangu,Karanganyar

Konsep Perencanaan Hotel Resor 
Berbasis Agrowisata Stroberi di 
Tawangmangu, Karanganyar

Konsep Programatik
Konsep Penekanan Desain

BAB VI KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Perlunya hotel resor 
sebagai tempat 
beristirahat yang 
memberikan fasilitas 
yang memadahi
Perlunya pengelolaan 
stroberi yang dapat 
menghasilkan buah 
sepanjang tahun

Memberikan nilai tambah 
dalam desain hotel resor 
dengan pengolahan tata 

massa, tata ruang dan tata 
rupa bangunan yang ramah 

lingkungan 

Pendekatan Arsitektur Ekologis 
untuk menciptakan bangunan 

hotel resor yang ramah 
lingkungan dengan 

menggunakan material yang 
tergolong ekologis  dan 
pengolahan energi serta 

mengangkat potensi alam berupa  
stroberi yang ada di sekitar 

kawasan hotel resor.

LATAR BELAKANG PERMASALAHAN PROYEK

Desain tata massa, tata ruang dan tata  rupa yang ramah terhadap 
lingkungan melalui pendekatan arsitektur ekologis

Bagaimana wujud rancangan bangunan hotel resor di 
Tawangmangu, Karanganyar berbasis agrowisata stroberi 

melalui desain tata massa, tata ruang dan tata rupa 
menggunakan pendekatan arsitektur ekologis?

memadahi di kabupaten Karangganyar, khususnya di 
Tawangmangu.u.

Potensi Pengngadadaan proyek untuk merancang bangunan hotel resor denganngan fasilitas yang 
memadahiahi serta mengangkat potensi pertanian stroberi di Tawangmangu dan an pengp olahan stroberi
menjnjadadi bentuk lain seperti jeli, sirup dan selai

LATAR BELAKAA NG PPENGAE DAANN PROPROYEKYEK

PENGPENGADAAAAN HON TEL RESOR BERBASIS 
PENGPENGEMBAEMBANGANN  AGROWISATA

STRSTROBERO I

RUMUSAN MASALAH

Tinjauan tentangg hothotel 
resor, agrowiswisataa,

stroberi, green hn housse dan dan
studi kasussus resoor daan

aagrowisasata 

Tinjauan Kawasan 
Tawangmangu dan Profil 

Budidaya Stroberi

BAB II TINJANJAUANUA UMUMUM
BAB III TINJAUAN LOKASI

dandan HOTEHOTEL REL RESORSOR 
BERBBERBASISASIS AGRAGROWISOWI ATA ATA 

STROSTROBERIBERI

TeorTe i tentang
pendndekateka an 

arsirsitektte ur Ekolol gisgis

Teori tentang
penerapan arsitektur 

Ekologis dari segi
material bangunan
dan pengolahan 

enerenergigi

Batasan tentang tata ruangng
Elemen pembatas 
ruang,
Elemen pengisi ruang,
dandan
ElemElemen pen pelenelengkapg  
ruanruangg

Batasan
Tentang tata 
massa dan 
tata ruprupaa

BAB IV TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITRIKAL

Analisis Perencanaan
Analisis Perancangan

Analalisisisis Programatik
PengPengolaholahanan Pendekatan 

Arsitektur Ekologis dari segi 
material bangunan dan 

pengolahan energi

Pengolahan n tata ruang daann 
tata bentutuk yang memiliki 

nilai arrssitektur ekologis

BAB V ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGANN

AnaAnalisis Penekanan Desain

Konsep Perencanaan
Hotel Resor Berbasis

 Agrowisata Stroberi di 
Tawangmangu,Karanganyar

Konsep Perencanaan Hotel Ressoor 
Berbasis Agrowisata Stroberi di 
Tawangmangu, Karanganyar

Konsep Programatik
Konsep Penekanan Desain

BAB VI KONSEP PERENCANAAN DAAN PEN PERANCANGAN

PerlPerlunya hotho el resor 
sebasebagai gai tempte at
beberistirtirahat yang
membme erikan fasilasilitas 
yyang memadadahi
Perlunyaya pengelolaan 
strobeberi yang dapat
menenghasilkan buah 
sesepanjang tahun

Memberikan nilai tambah
dalam desain hotel resor 
dengan pengolahan tata 

massa, tata ruang dan tata
rupa bangunan yang ramah 

lingkungan 

Pendekatan An Arsitrsitektur Ekologis 
untuk menciptakan ban bangunan 

hotel resor yang ramah ah
lingkungan dengan 

menggunakan material yang
tergolong ekologis  dan
pengolahan energi serta 

mengangkat potensi alam berupa 
stroberi yang ada di sekitar 

kawasan hotel resor.

LATAR BEELAKALA NG PERMARM SALAHAN PROYYEKEK

Desain tata massa, tata ruang dan tata  rupa yang ramah terhadap 
lingkungan melalui pendekatan arsitektur ekologis
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1.6. Keaslian Penulisan

Beberapa laporan penelitian terkait hotel resor, agrowisata dan resor 

pendekatan eko-arsitektur yang telah di lakukan yaitu:

Judul : Resort dengan Konsep Agrowisata di Sleman Yogyakarta 

Jenis Laporan : Skripsi

Penulis : Andi kurniawan

Instansi : Jurusan Teknik Arsitektur dan Perencanaan, Fakultas 

Teknik Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta

Tahun : 2009

Isi :

Penulisan ini membahas mengenai bangunan resor yang terletak di kawasan 

agrowisata. Bangunan hotel resor  terletak di area agrowisata yang dibuka untuk 

umum, Sehingga tidak hanya pengunjung resor yang dapat masuk ke area 

agrowisata tetapi pengunjung dari luar resorpun dapat berkunjung ke area 

agrowisata yang di sediakan pengelola resor.

Judul : Hotel Resor di Pantai Siung Gunung Kidul

Jenis Laporan : Skripsi

Penulis : Arsita Dwi Murdhanti

Instansi : Jurusan Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas 

Atmajaya Yogyakarta

Tahun : 2012

Isi :

Penulisan ini membahas mengenai bangunan hotel resor yang terletak di Pantai 

Siung Gunung Kidul. Bangunan hotel resor ini memanfaatkan air hujan dan 

grey water untuk memanfaatkan air secara maksimal, hal ini dikarenakan area 

site hotel resor ini merupakan area yang sulit untuk mendapatkan air. 

Rancangan bangunan hotel resor ini menggunakan pendekatan ecofriendly yang 

dipadukan dengan aspek aksesibilitas dan visibiltas yang menjadi pemecahan 

masalah utama. 

Jenis Laporan : Skripspsii

Penulis :: AAndi kurniawan

Instansi : Jurusaan n Teknik Arsitektur dan PePerencanaan, Fakultas 

Teknik UnUnivverrssitatas GaGadjdjaha MMada, Yogyakakartr a

Taahuhun : 2020009

IIsi ::

Penuulilisasann iini memembahas mengenai bangunan resor yyana g teterlr etetaak di kawaw san 

agagrorowiwisataa. Bangunan hotel resor  terletak di area agrowisatata a yangng ddibibuka unntut k 

umum, SSehingga tidak hanya pengunjung resor yang dapatat masasukuk ke areea 

aga rowwisata tetapi pengunjung dari luar resorpun dapat berkununjungng kke areaa 

agroowisata yang di sediakan pengelola resor.

Judul : Hotel Resor di Pantai Siung Gunung Kidul

Jennis Laporan : Skripsi

PePennulis : Arsita Dwi Murdhanti

Instansi : JJururusasann TeTeknk ik ArArsisitetektkturur, FFakukultltasas Teknik Univerrsisittass

Atmajaya Yogyayakak rta

TaTahuhun : 2012

IsI ii ::

PePenunulilisasann inini i mmembmbahahas menengenaaii bbangununan hotetell rer soorr yayangng ttererleletatakk didi Pantai 

Siung GGunung Kidul. Bangunnaan hotelel resor ini memanfaf atatkakann air hujan dan

grey water untuk memanfaatktkan air secaara maksimal, hal ini dikarenakan area 

site hotel resor ini merupaakan area yang sulit untuk mendapatkan air.

Rancangan bangunan hotel resoror ini meenggunakan pendekatan ecofriendly yang 

dipadukan dengan aspek aksesibbili itaas dan visibiltas yang menjadi pemecahan 

masalah utama
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1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang pengadaan proyek, latar belakang permasalahan, 

rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup studi, metode studi, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN UMUM HOTEL RESOR, AGROWISATA DAN 

STROBERI 

Bab ini berisi tentang pembahasan mengenai hotel resor secara umum dan khusus 

(Bangunan hotel resor yang ramah terhadap lingkungan melalui pendekatan 

arsitektur ekologis). Serta agrowisata dan proses budidaya stroberi dari penanaman 

hingga pemanenan, pengolahan stroberi, dan metode penanaman dengan teknik 

hidroponik di dalam bangunan greenhouse.

BAB III TINJAUAN LOKASI  DAN HOTEL RESOR BERBASIS 

AGROWISATA STROBERI 

Bab ini berisi tentang kondisi administratif, geografis, geologis, klimatologis, 

sosial, budaya, ekonomi, norma dan kebijakan, dan sarana-prasarana yang terdapat 

di Tawangmangu, Karanganyar serta profil hotel resor yang akan dirancang di 

Tawangmangu, Karanganyar.

BAB IV TINJAUAN PUSTAKA dan LANDASAN TEORITRIKAL 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGIS

Bab ini berisi tentang pembahasan mengenai tinjauan pustaka dan landasan 

konseptual tentang materi studi, target studi, dan pendekatannya.

BAB V ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi tentang analisis perencanaan dan perancangan dari rancangan hotel

resor berbasis agrowisata stroberi di Tawangmangu, Karanganyar yang meliputi 

analisis kegiatan, peruangan, penekanan studi, site, dan struktur dan utilitas. 

BAB VI KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi tentang hasil dari analisis perencanaan dan perancangan resor 

berbasis agrowisata stroberi di Tawangmangu, Karanganyar. 

rumusan permasalahan, tujuuanan ddan sasaranan, lingkup studi, metode studi, dan 

sistematika penulisan.. 

BAB II TINJAJAUAN UMUMUM HOTEL RESOR, AAGRG OWISATA DAN 

STROBERIRI 

Bab innii bberisi tentangg ppemembab hasan mengenaia hohotetel l reresosorr secara umumm dan khusus 

(Banangunan hohotetell resor yayangng ramah terhadad pp lilingkungann mmelalui penendekatan 

aarsitekturur ekekololoogis).). SSerta agrowisata dan proses budidayya a strobeberiri ddaari pep nannaman

hinggaga ppemanneenan, pengolahan stroberi, dan metode penananaman n dedengngan tekknin k 

hiidrdroppoonik ddi dalam bangunan greenhouse.

BABABB IIIII TINJAUAN LOKASI  DAN HOTEL RESORR BEERBRBASA ISS 

AGAGROOWWISATA STROBERI

Bab inni berisi tentang kondisi administratif, geografis, geologis, kklimatologgisis,

sosial,, budaya, ekonomi, norma dan kebijakan, dan sarana-prasarana yaang terrddapaat

di TTawwangmangu, Karanganyar serta profil hotel resor yang akan ddiranancangg ddii

Tawangmangu,u KKararanangaganynyarar.

BAB B IV TINJAUAN PUSTAKAKA dan LANDASAN TEORITRIRIKAKALL

PEPENDNDEKE ATAN ARSITEKTUR EKOLOGIS

BaBab b ininii beberirisisi ttenentatangng ppemembabahahasasan n memengngenenaiai ttiinjajauauan n pupuststakaka a dadann lalandndasan 

kokonsnsepeptutualal tetentntanangg mamateteriri studidi, , targetet ssttudi, dadan pendndekekatatanannynya.a.

BAB V V ANANALALISISIS PERENCANANAAN DDAAN PERANCANGNGANAN 

Bab ini berisi tentang analisis peerencanaan dan perancangan dari rancangan hotel

resor berbasis agrowisata stroberri di Tawaanngmangu, Karanganyar yang meliputi 

analisis kegiatan, peruangan, penekkanan sttudi, site, dan struktur dan utilitas. 

BAB VI KONSEP PERENCANAAAN DDAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi tentang hasil dari annaalisis perencanaan dan perancangan resor


